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Abstrak
Rusia merupakan sebuah negara dengan luas wilayah yang cukup besar, dengan besarnya
wilayah teritorialnya maka kebutuhan akan energi amatlah besar. Pada era kepemimpinan
Putin, sumber daya alam Rusia dimaksimalkan sebaik mungkin. Oleh karena itu, Rusia yang
sempat kehilangan kekuatan atau pengaruhnya, kini menjadi sebuah kekuatan energi yang
utama di kawasan Eropa. Bagi negara — negara eks Uni Soviet, ada keuntungan tersendiri,
yaitu pemberian subsidi. Tetapi bagi mantan pecahan Uni Soviet yang tidak berpihak
terhadap Rusia, akan mengalami permasalahan — permasalahan mengenai suplai energi.
Salah satu contohnya adalah konflik antara Rusia dan Ukraina. Konflik tersebut bermula
pada 1 Januari 2006, berawal dari terhentinya pasokan minyak ke Eropa melalui Ukraina.
Penghentian suplai minyak tersebut dilakukan oleh Rusia karena tidak terdapat kesepakatan
harga diantara keduanya. Terhentinya pasokan ke Eropa tersebut sangatlah mempengaruhi
negara — negara importir minyak. Jerman sebagai importir minyak Rusia terbesar cukup
merasakan pengaruhnya. Jerman pun beranggapan bahwa Rusia menggunakan kekuatan
energinya sebagai bentuk pengaruh untuk menekan Ukraina.

Berdasarkan hal tersebut muncul pertanyaan penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut. Yaitu
dengan Rusia sebagai kekuatan energi di Eropa, sejauh mana kemampuan energi Rusia
mempengaruhi sikap Jerman dalam konflik Rusia dengan Ukraina. Penelitian ini
menggunakan teori energy dependency, teori rational choice, konsep energy security, serta
peringkat analisis negara bangsa. Kurun waktu penelitian pun sejak tahun 2006 hingga tahun
2009. Periode saat VIadimir Putin menjadi Presiden lalu kemudian menjadi perdana Menteri.
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